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 Abstract: The best approach to addressing this issue 

is necessary due to parents' lack of understanding 

about children's education and current needs. 

Therefore, it is imperative to provide services that 

seek to improve parents' understanding through 

socialization. This service was held to better inform 

parents of RT 08 Kelurahan Mandala Merauke about 

educational efforts. The participants in this service 

totaled 20 people, all of whom were parents of 

children in the school age range. The method of 

service carried out was mentoring with a lecture, 

discussion, and question and answer approach. The 

results of the service showed a positive influence on 

parents' perceptions of education for children. After 

the material was delivered, it was clear that parents' 

understanding increased. To increase parents' 

awareness of education for children, it is 

recommended that the activities carried out be 

continued and made into routine activities. 
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Abstrak  

Pendekatan terbaik untuk mengatasi masalah ini diperlukan karena kurangnya pemahaman 

orang tua tentang pendidikan anak dan kebutuhan saat ini. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

memberikan layanan yang berupaya meningkatkan pemahaman orang tua melalui sosialisasi. 

Pengabdian ini dilakukan untuk lebih menginformasikan orang tua RT 08 Kelurahan Mandala 

Merauke tentang upaya untuk mendidik anak-anak. Peserta pengabdian ini berjumlah 20 orang, 

semuanya adalah orang tua dari anak-anak dalam rentang usia sekolah. Metode pengabdian yang 

dilakukan adalah pendampingan dengan pendekatan ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Hasil 

pengabdian menunjukkan pengaruh positif pada persepsi orang tua tentang pendidikan bagi anak. 

Setelah materi disampaikan, terlihat jelas bahwa pemahaman orang tua meningkat. Untuk 

meningkatkan kesadaran orang tua akan pendidikan bagi anak, disarankan agar kegiatan yang 

dilakukan dilanjutkan dan dijadikan kegiatan rutin. 

Kata Kunci: Pendidikan; Orang tua; Pendampingan 
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PENDAHULUAN 

Harta terbesar setiap orang tua dalam hidup adalah anak mereka. Ini memaksa semua orang 

tua untuk memberikan anak-anak mereka semua yang mereka bisa, termasuk pendidikan terbaik. 

Lingkungan keluarga merupakan tempat pendidikan awal dimulai. Orang tua tetap berhak 

menentukan bagaimana anak mereka akan dididik di masa depan, terlepas dari di mana mereka 

menerima pendidikannya baik di lembaga formal, informal, maupun non formal. Keterlibatan 

orang tua dalam pendidikan anaknya harus ditingkatkan, sejumlah inisiatif dan kegiatan program 

disesuaikan dengan kajian batasan orang tua (Irma et al., 2019). Peran ibu memiliki dampak yang 

signifikan terhadap melatih pengalaman karena ia melampaui posisi sebagai panutan akan tetapi 

sebagai guru bagi anak-anaknya, rumah adalah tempat utama untuk perkembangan dan 

pertumbuhan kepribadian anak (Muslih, 2021). Jadi, keluarga merupakan lembaga pertama dalam 

masyarakat dan unit pertama yang sebagian besar hubungannya bersifat langsung, yang meliputi 

tanggung jawab dan peran orang tua. Tahap pertama perkembangan individu terjadi di sana, dan 

begitu dia berinteraksi, dia mengambil pengetahuan, keterampilan, minat, dan sikap dalam hidup. 

Orang tua memainkan peran penting di rumah sebagian besar anak menghabiskan waktunya di 

sana terutama saat mereka masih kecil atau usia sekolah dasar.  

Orang tua memainkan peran yang krusial dalam tugas dan kewajibannya besar terhadap 

seluruh keluarga, yang lebih banyak pada ranah pembinaan karakter, pengajaran keterampilan, dan 

kegiatan sejenis lainnya. Upaya tulus orang tua mendukung potensi penuh anak pada akhirnya 

adalah inti dari pendidikan. Pengalaman anak-anak, termasuk faktor-faktor yang berkaitan dengan 

pendidikan dan pengasuhan anak akan berdampak pada masa depan anak. Perkembangan anak 

dipengaruhi oleh interaksinya dengan orang tuanya, hubungan harmonis anak dan orang tua, 

mereka merasa dilindungi dan disayangi, serta diperlakukan dengan baik, biasanya akan menerima 

dan mengikuti kebiasaan orang tuanya dengan mudah dan cenderung bersikap positif (Ruli, 2020). 

Pengaruh terbesar dalam membentuk pola pikir dan karakter anak adalah orang tua maka pola asuh 

yang digunakan pada mereka haruslah baik dan bijaksana (Maunah, 2021). Orang tua memainkan 

pengaruh penting dalam perkembangan anak, termasuk pengembangan karakter, sikap, 

pengetahuan, dan penalaran mereka. Keluarga berfungsi sebagai pusat sosialisasi dan melayani 

berbagai tujuan, oleh karena itu pendidikan keluarga berdampak besar pada anak-anak. Setiap 

kesempatan untuk menanamkan nilai-nilai baik pada anak muncul dari interaksi dengan mereka. 

Mengembangkan pendidikan atas dasar kualitas pendidikan yang unggul sangat penting 

untuk meningkatkan taraf hidup di negara ini. Setiap anak membutuhkan pendidikan yang baik 

untuk meningkatkan standar hidup mereka jadi sangat membutuhkan fasilitas yang dapat 

meningkatkan pendidikan keluarga untuk anak. Orang tua aktif membantu anak-anak belajar 

sehingga tidak lepas tanggung jawab (Roesli et al., 2018). Kasih sayang diutamakan sebagai 

landasan pendidikan keluarga saat mendidik anak (Tari & Tafonao, 2019). Jiwa dan kepribadian 

seorang anak sangat dipengaruhi oleh keluarganya atau kedua orang tuanya, sehingga keluarga 

sangat berpengaruh terhadap bagaimana perkembangan keduanya (Framanta, 2020). Orang tua 

dapat mendukung pertumbuhan kepercayaan diri anak-anak mereka dengan menjadi pendengar 

yang baik, saling menghargai, memberikan kesempatan kepada anak-anak mereka untuk 

membantu, dan mengajari mereka bagaimana menjadi mandiri (Fabiani & Krisnani, 2020). Orang 

tua tidak boleh beranggapan bahwa pendidikan keluarga tidak diperlukan, karena itu adalah fondasi 

utama yang harus ditanamkan pada anak-anak mereka. Keluarga dituntut untuk mengasuh dan 
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mendidik anak-anak sekaligus berusaha memenuhi kebutuhannya, baik biologis maupun 

psikologis. Keluarga diharapkan dapat membesarkan anak-anak yang dapat berkembang menjadi 

manusia dan hidup dalam masyarakat. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan masyarakat dan ketua RT 08 Kelurahan 

Mandala, Merauke. Hasil dari analisis menunjukkan bahwa pemahaman orang tua tentang 

pendidikan bagi anak-anak pada umumnya rendah. Kabupaten Merauke di Provinsi Papua 

memiliki banyak suku asli yang berbeda. Mayoritas masyarakat asli masih mengikuti pola suku 

marind yang hidup dikawasan hutan dan tidak mempunyai tempat tinggal yang tetap. Pola 

kehidupan suku tradisional yang mengakibatkan mereka kurang peduli tentang dunia pendidikan 

khususnya di sekolah dasar. Jika kondisi ini dibiarkan tentunya akan berdampak dan merugikan 

anak-anak yang ingin mendapatkan pendidikan. 

Mengatasi masalah ini tentunya harus dicarikan sebuah solusi, untuk membuat masalah ini 

tidak berlanjut. Solusi yang diberikan adalah dengan melakukan kegiatan sosialisasi para orang tua 

akan dibekali berbagai pemahaman tentang pentingnya pendidikan bagi anak. Dengan adanya 

sosialisasi akan memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan pengetahuan orang tua 

akan pentingnya pendidikan bagi anak. Pentingnya pendidikan dini digarisbawahi oleh fakta bahwa 

banyak aspek pertumbuhan dan perkembangan anak dimulai dan berlanjut pada usia ini, 

membentuk landasan dan menentukan arah perkembangan anak di masa depan. Anak-anak 

dikenalkan dengan lingkungannya melalui sekolah agar mereka dapat belajar beradaptasi. Untuk 

memenuhi kebutuhan akan pengasuhan, kasih sayang, untuk membantu proses pembentukan 

karakter, maka pendidikan anak usia dini sangat diperlukan (Falhatunnisa & Santika, 2020). Dalam 

semua tahap perkembangan manusia, anak usia dini dianggap sebagai waktu terbaik untuk 

berkembang (Sutrisno et al., 2021). Untuk menjamin bahwa pertumbuhan anak tidak terabaikan, 

pendidikan anak usia dini sangat penting. Pendidikan anak usia dini sangat penting untuk 

meletakkan dasar bagi pendidikan lebih lanjut, seperti sekolah dasar. Anak-anak dapat belajar 

menjadi pandai, berpengalaman, berilmu, dan berperilaku baik dalam keluarga. Kedua orang tua 

perlu menyadari peran mereka sebagai orang tua dan kewajiban mereka. Orang tua (ibu dan ayah) 

melakukan lebih dari sekedar menjaga silaturahmi dan mencapai berbagai tujuan keluarga seperti 

membesarkan anak, membina kasih sayang, dan sebagainya. Untuk menjamin generasi penerus 

yang cerdas dan berakhlak mulia, maka orang tua harus membina anak untuk belajar yang 

merupakan proses yang berkesinambungan. Fondasi yang kuat adalah awal dari pendidikan 

keluarga sebagai landasan yang luas bagi perjalanan masa depan anak berikutnya. Hal ini didukung 

oleh hasil-hasil yang sudah dilakukan oleh beberapa pengabdian.  

Hasil pengabdian menghasilkan bahwa kegiatan sosialisasi pentingnya meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pendidikan dini, khususnya yang berkaitan dengan pengembangan 

karakter (Yasa, 2021). Pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini, disimpulkan: pemahaman orang tua 

pentingnya pendidikan bagi anak masih kurang. Jadi dapat dikatakan bahwa dengan adanya 

sosialisasi ini dapat meningkatkan pemahaman orang tua (ayah dan ibu) pentingnya pendidikan 

bagi anak (Trisnawati et al., 2020). Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 

meningkatkan pemahaman orang tua pentingnya pendidikan bagi anak di lingkungan RT 08 

Kelurahan Mandala Merauke. Dengan adanya sosialisasi ini diharapkan orang tua dilingkungan 

RT 08 Kelurahan Mandala Merauke mempunyai pemahaman yang kuat terhadap pendidikan anak 

serta memiliki efek langsung pada kualitas sumber daya manusia. 
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METODE  

Kegiatan pengabdian diberikan secara offline sesuai dengan pedoman protokol kesehatan 

pada hari Sabtu, 16 Juli 2022. Saat pengabdian sebanyak 20 orang berpartisipasi. Waktu pelatihan 

dibagi menjadi 20% untuk diskusi/tanya jawab dan 80% untuk pengetahuan materi. Strategi 

pelaksanaan yang menitikberatkan pada kegiatan yang terlibat dalam proses kegiatan digunakan 

untuk memenuhi tujuan yang telah ditetapkan. 

Metode yang digunakan terdiri atas ceramah, demonstrasi, dan sesi tanya jawab. untuk 

dapat mendorong semua peserta untuk berperan aktif dalam proses sosialisasi. Media pelatihan 

seperti powerpoint, infocus, dan laktop membantu pelaksanaan sosialisasi ini. Langkah-langkah 

kegiatan sosialisasi adalah sebagai berikut. 1) memaparkan materi sosialisasi, 2) membuat sesi 

diskusi dan tanya jawab. 3) memberikan bimbingan dan konseling. Secara garis besar proses 

pemecahan masalah yang dilakukan sesuai Tabel 1. 

Tabel 1 Proses Pemecahan Masalah  
No Kegiatan Uraian Kegiatan 

1 Tahap Observasi Dilakukan untuk mempelajari tentang lingkungan 

sekitar di lokasi pengabdian. 

2 Tahap perencanaan Menyiapkan administrasi, mengirimkan undangan 

dan surat permohonan kepada ketua RT 08 

Kelurahan Mandala Merauke, dan menetapkan 

jadwal dengan ketua RT. 

3 Tahap pelaksanaan Melalui penyajian materi secara teoritis, 

memberikan pelatihan, dan tanya jawab dengan 

para peserta. 

4 Tahap evaluasi Untuk meningkatkan tahapan kegiatan, evaluasi 

proses digunakan selama kegiatan sosialisasi. 

5 Menulis laporan Menyusun laporan pelatihan untuk kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat 

 

HASIL 

Pentingnya orang tua dalam pendidikan anak kembali ditegaskan dalam kegiatan sosialisasi 

ini untuk para orang tua RT 08 Kelurahan Mandala. Karena orang tua belum memahami betapa 

pentingnya pendidikan bagi anak, hal ini perlu disosialisasikan. Selain itu selama proses kegiatan 

sosialisasi masyarakat antusias dalam mengikuti materi dan mengajukan pertanyaan yang belum 

dipahami. Selama proses pemaparan materi yang dilakukan menghasilkan interaksi yang baik 

dimana interaksi yang terjadi 2 arah yaitu dari narasumber dan masyarakat. Proses kegiatan 

sosialisasi ditunjukkan pada Gambar 1 dan 2.  
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Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi 

 

 
Gambar 2. Kegiatan tanya jawab 

 

Ada berbagai gambaran yang menunjukkan adanya perubahan pemahaman yang 

ditunjukkan oleh orang tua, sesuai dengan pengamatan dan wawancara yang dilakukan. Orang tua 

berpartisipasi dalam pendidikan anaknya karena pendidikan merupakan modal utama yang 

dibutuhkan setiap anak untuk hidup di dunia modern. Saat ini, orang tua menjadi semakin sadar 

akan pentingnya memberi anak-anak mereka pendidikan terbaik sejak usia muda. Telah dibuktikan 

bahwa keterlibatan orang tua memiliki berbagai efek menguntungkan pada anak-anak. Semakin 

mendekati usia dewasa, hal ini diyakini akan memberikan efek yang baik dalam meningkatkan 

karakter anak. 

Selain itu, melalui observasi dan wawancara diketahui bahwa orang tua, termasuk ibu dan 

ayah, menjadi jauh lebih bersemangat dalam mendidik anaknya setelah pola asuh mereka 

ditingkatkan berdasarkan model program pengasuhan anak yang telah disampaikan ketika 
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pengabdian dilakukan. Kemampuan anak untuk sekolah tergantung pada kemampuan orang tuanya 

untuk memotivasi mereka. Keluarga merupakan lingkungan awal pendidikan, dan pendidikan 

dalam keluarga sangat strategis penting untuk mempersiapkan anak menghadapi kehidupan 

bermasyarakat dan membina kecerdasan, karakter, dan kepribadian. 

Semakin baik orang tua memberikan teladan bagi anak-anak mereka, maka semakin besar 

kemungkinan anak melakukan hal yang sama, ini merupakan perkembangan lain terkait dengan 

tumbuhnya apresiasi orang tua terhadap pendidikan anak. Untuk menjadi panutan bagi anak-anak 

mereka, orang tua memberikan keteladanan dan kebiasaan sehari-hari. Orang tua wajib 

memberikan perilaku baik ini kepada anak-anaknya sejak dini karena dapat berdampak pada 

tumbuh kembangnya. 

Sedangkan pihak pengurus dan perwakilan dari masyarakat RT 08 Mandala Merauke 

menyatakan bahwa sosialisasi melalui pengabdian masyarakat akan dapat meningkatkan standar 

hidup keluarga setempat. Diharapkan dapat memperbaiki kondisi dan keadaan yang sudah ada di 

masyarakat serta memberikan kontribusi untuk kondisi dan situasi yang sebenarnya ada di 

masyarakat. 

 

DISKUSI 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa dengan sosialisasi terhadap orang tua tentang 

pendidikan bagi anak-anak berdampak pada pemahaman orang tua menghargai pendidikan anak-

anak mereka. Kondisi ini tidak terlepas dari cara pelaksanaan kegiatan ini, kegiatan sosialisasi 

disesuaikan dengan kebutuhan warga RT 08 Kelurahan Mandala Merauke selain meningkatkan 

pemahaman orang tua dengan menawarkan berbagai metode bervariasi dalam proses sosialisasi. 

Dengan kata lain, dengan adanya sosialisasi akan membantu orang tua memahami informasi yang 

diberikan. Orang tua wajib mengajarkan nilai-nilai kemanusiaan kepada anak mereka 

(Farhatilwardah et al., 2019). Konsep diri pada anak usia sekolah dan gaya pengasuhan orang tua 

saling terkait (Pramawaty & Hartati, 2012). Untuk mendorong pertumbuhan kemandirian anak 

yang sehat, orang tua terlibat dalam pola asuh demokratis (Dilanti et al., 2020). Jadi, dengan 

memberikan pendidikan terbaik bagi anak dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak 

(Maghfiroh & Suryana, 2021). Pada kegiatan ini dilakukan sebuah pendampingan.  Pendampingan 

yang dilakukan disini dengan memberikan pemahaman kepada orang tua pentingnya pendidikan 

anak. Masyarakat Kelurahan Mandala Merauke dan para orang tua berpartisipasi dalam semua 

kegiatan. Oleh karena itu, terbukti bahwa perubahan dalam pendampingan orang tua sedang 

dirasakan dan ditunjukkan dalam pendampingan yang dilakukan. 

Jadi tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pemahaman 

orang tua RT 08 Kelurahan Mandala Merauke pentingnya pendidikan bagi anak. Dengan adanya 

sosialisasi ini membuat orang tua mempunyai pemahaman yang kuat dan motivasi dalam 

memberikan pendidikan terbaik untuk anak. Serta secara langsung akan berdampak terhadap 

penghasilan kualitas sumber daya manusia. 
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KESIMPULAN 

Program pengabdian yang dilakukan dapat bermanfaat membantu orang tua memahami 

pendidikan bagi anak-anak. Hal ini dapat membuka jalan sosialisasi kehidupan berbangsa dan 

bernegara di masa depan dalam bidang kehidupan sesuai dengan kebutuhan dan tantangan bangsa 

dan negara Indonesia. Sebagai fondasi dan unit terkecil dari kehidupan seorang anak, keluarga 

harus memainkan peran yang lebih besar dan lebih jelas dalam hal ini. Untuk meningkatkan 

kualitas kesadaran orang tua terhadap pendidikan bagi anak, disarankan agar tindakan yang 

dilakukan dapat dipertahankan dan dijadikan kegiatan rutin. 
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